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Abstract

This study aims to investigate the role of Guidance and Counseling
(BK) services within transformative education, including the
challenges faced in the contemporary educational landscape. This
research was conducted using a library research method, which
involved a series of collection, processing, and analysis of written
literature to explore the subject. The results indicate that
counselors are confronted with the challenges of digital
transformation and cyberspace. The fundamental role of guidance
is to foster students' development of good character, independence,
and a strong sense of responsibility. In response to 21st-century
demands, the use of technology, such as cyber counseling, has
emerged as a significant innovation in service delivery.
Nevertheless, the implementation of guidance and counseling
services is often hindered by limitations. These obstacles can be
internal, stemming from the counselor themselves, or external,
originating from the surrounding environment. This study
elaborates on these internal and external constraints to provide a
comprehensive understanding of the field's challenges.
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Cyber Counseling


mailto:carles@iaincurup.ac.idm
https://dx/
http://dx.doi.org/10.29240/jbk.v4i1
http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/JBK

64 | Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Vol. 9, No. 1, 2025

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peran
layanan Bimbingan dan Konseling (BK) dalam konteks pendidikan
transformatif, sekaligus mengidentifikasi  tantangan yang
menyertainya di era digital. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kepustakaan (library research) dengan mengumpulkan,
mengolah, dan menganalisis berbagai literatur tertulis yang relevan.
Hasil studi menunjukkan bahwa peran krusial BK adalah
membimbing peserta didik untuk mengembangkan karakter yang
baik, mandiri, serta menanamkan rasa tanggung jawab. Dalam
menghadapi tantangan abad ke-21, konselor dituntut untuk adaptif
terhadap perubahan digital dan dunia maya. Pemanfaatan teknologi
melalui inovasi seperti konseling siber (cyber counseling) telah
menjadi salah satu strategi utama untuk menjangkau peserta didik
secara efektif. Meskipun demikian, implementasi layanan BK tidak
terlepas dari berbagai hambatan yang dapat menghambat
efektivitasnya. Hambatan ini dapat bersifat internal, yang berasal
dari dalam diri konselor seperti kualifikasi dan kompetensi, serta
eksternal, yang datang dari luar seperti dukungan personel sekolah
dan ketersediaan sarana prasarana.

Kata Kunci: Bimbingan Konseling, Pendidikan Transformatif,
Konseling Siber

Pendahuluan

Bimbingan dan konseling adalah wadah pendidikan penting digunakan
untuk pembentukan orientasi anak berdasarkan pemikiran negatif didapatkan oleh
teman pada anak (Suryati & Salehudin, 2021). Maka dibutuhkan sekolah konselor
sehingga membantu anak pembentukan proses masa depan melalui konseling.
Konselor menjadi panutan dan dihargai oleh siswa, Melalui pelatihan mereka,
konselor diinginkan bisa menjadikan siswa sebagai teman, selaku pendengar dan
memahami kekurangan anak, serta membimbing anak untuk membentuk mereka
menjadi bagian hidup yang benar (Wiwin, 2021). BK bisa menanmkan dasar
pendidikan yang luas untuk siswa, Walaupun tidak dalam kategori medis tetapi
Konseling bisa enyelesaikan permasalahn individu, atau bisa dijadikan dasar dari
"program pelatihan kecakapan hidup™ (Nokas, 2021) mengatasi permasalahan
siswa secara efektif merupakansalah satu kunci dalam menunjang kehidupan
masa depan siswa yang akan mendatang, Maka, Bimbingan Konseling
mempunyai andil yang salah satu adalah peran penting bagi proses kesuksesan
siswa di masa depannya (Harita et al., 2022).

Konselor menghadapi tantangan perubahan digital dan dunia maya.
Keadaan abad 21 menantang para pendidik untuk siap bekerja dengan keadaan
yang beragam dan pihak yang beragam dalam persiapan peserta didik yang
mempunyai karakter yang berbeda-beda (Simanjuntak, 2019). Pandangan
Wibowo, pola berpikir kreatif haruslah dikembangkan pada siswa karena salah
satu keterampilan yang harus dikembangkan oleh siswa merupakan pola pikir
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kreatif (Gusti et al., 2020). Sedangkan pandangan Bhakti & Ghiffari, siswa harus
memiliki kemampuan berpikir kreatif dengan mengembangkan keterampilan
lintas inti kurikulum dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif yang
efektif dan efisien. Kegiatan ini sangat dimungkinkan apabila para trainer dan
guru lainnya bisa menyusun inovasi layanan serta inovasi model pembelajaran
yang mandiri (Aspers & Corte, 2019). Model pembelajaran mandiri bertujuan
membuat situasi dan kondisi nyaman sehingga siswa merasa senang tanpa ada
paksaan dalam belajar. Hal ini harus dipahami seiring dengan keyakinan bahwa
kolaborasi pembelajaran inti dengan kebutuhan lingkungan diperlukan agar siswa
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengalaman belajar yang
bermakna (Hidayat et al., 2020).

Program Bimbingan dan Konseling adalah kegiatan rinci yang mencakup
semua layanan yang diberikan dalam periode tertentu, “Program Bimbingan dan
Konseling adalah rangkaian kegiatan konseling yang terencana, terorganisir, dan
terkoordinasi selama periode tertentu, misalnya 1 tahun ajaran” (Wicaksono et al.,
2023). kegiatan yang relevan pada kebutuhan yang harus dipenuhi oleh siswa,
Guru BK harus bersungung-sungguh bertanggung jawab atas tawaran dan
dukungan sumber daya yang tercantum dalam program bimbingan dan orientasi
kenyataanya kegiatan konseling dibeberapa sekolah berjalan tidak optimal.
Meskipun telah diputuskan rancangan program konseling tetapi manajemen
bimbingan konseling pada kenyataannya terlihat belum terstruktur dengan rapih
didalam pendidikan transformatif (Suryati & Salehudin, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk mengetahui lebih
mendalam dan mendeskripsikan Peran Pelayanan Bimbingan dan Konseling
Dalam Pendidikan Transformatif, yang didalamnya menghadapi tantangan bagi
bimbingan dan konseling didalam dunia pendidikan .

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research) (Elizah et al., 2022).. Metode ini dipilih untuk
mengkaji secara mendalam peran, inovasi, dan tantangan layanan bimbingan dan
konseling dalam pendidikan transformatif. Sesuai dengan tujuannya, penelitian
ini merupakan rangkaian kegiatan yang sistematis, mulai dari pengumpulan,
pengolahan, hingga analisis bahan literatur tertulis. Sumber data dikumpulkan
dari berbagai referensi ilmiah seperti jurnal akademik, buku, dan publikasi relevan
lainnya yang berfokus pada konsep-konsep kunci: bimbingan dan konseling,
pendidikan transformatif, dan tantangan era digital. Proses analisis data dilakukan
secara deskriptif-analitis, di mana data yang terkumpul dari berbagai sumber
diidentifikasi, diklasifikasikan berdasarkan tema, lalu disintesiskan untuk
membangun pemahaman yang komprehensif dan menjawab rumusan masalah
penelitian (Warsah & Uyun, 2019).
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan analisis literatur yang dilakukan, ditemukan bahwa peran
layanan Bimbingan dan Konseling (BK) dalam pendidikan transformatif adalah
membimbing siswa untuk memiliki karakter yang baik, mandiri, serta
bertanggung jawab. Namun, dalam praktiknya, konselor dihadapkan pada
tantangan perubahan digital dan dunia maya yang menuntut adaptasi dari para
pendidik. Sebagai jawaban atas tantangan ini, muncul inovasi pemanfaatan
teknologi melalui konseling siber (cyber counseling), yang memungkinkan
layanan konseling dilakukan tanpa batasan geografis. Meskipun demikian,
pelaksanaan layanan ini masih menghadapi berbagai hambatan, baik yang bersifat
internal dari dalam diri konselor, maupun eksternal yang berasal dari luar.

Untuk memberikan gambaran umum, berikut adalah tabel yang
merangkum temuan-temuan utama dari penelitian ini:

Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian

Aspek Penelitian Temuan Utama dari Literatur

Peran Bimbingan dan Membimbing siswa untuk mengembangkan karakter

Konseling yang baik, mandiri, dan bertanggung jawab .

Inovasi & Tantangan Membantu siswa dalam mengatasi berbagai

Era Digital masalah seperti masalah belajar, sosial, dan
pribadi.

Hambatan Pelaksanaan Konselor menghadapi tantangan dari perubahan
digital dan dunia maya yang menuntut kemampuan
adaptasi .

Peran Bimbingan Konseling dalam Pendidikan

Tugas bimbingan karir adalah membimbing siswa agar mempunyai
karakter yang baik dan berkarakter mandiri, serta menanamkan tanggung jawab
dalam jiwa peserta didik. Di sini pendidikan tidak hanya penting untuk memahami
teori, tetapi pimpinan konsultan juga harus mampu berinteraksi dengan
lingkungan (Harita et al., 2022).

Menurut Moegiad, kepemimpinan berarti suatu proses di mana individu
ditawarkan bantuan atau dukungan dalam pemahaman diri, menghubungkan
pemahaman diri dengan lingkungan, (Sukainten et al., 2022) memilih,
mendefinisikan dan merencanakan sesuai dengan pemahaman mereka sendiri dan
tuntutan lingkungan.

Salah satu yang paling berperan dalam disiplin sekolah kebanyakan adalah
BK, seperti misalnya. Menghukum siswa yang tidak memakai baju tidak
beraturan dan bersepatu warna-warni dengan BK pada dasarnya berperan dalam
pengendalian sikap (Khoirul et al., 2021). tentang siswa yang menyimpang dari
tata tertib sekolah. Peran BK lainnya adalah menyelesaikan berbagai masalah
yang dihadapi siswa, seperti masalah ini yang sangat umum terjadi di kalangan
siswa yang sulit menerima suasana baru di sekolah (Bu’ulolo et al., 2022) Dan
ada juga yang diganggu oleh temannya. Jika hal ini terus berlanjut tanpa bantuan
pihak yang tepat, maka siswa tersebut dapat mengalami depresi akibat tekanan
yang ditimbulkan oleh gangguan yang telah disebutkan sebelumnya (Muslihati,
2024).
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Tujuan bimbingan dan konseling dapat mencapai proses perkembangan
yang optimal dan terbentuknya potensi guna kehidupan sehari hari. Pentingnya
konselor sekolah supaya mendorong pengembangan optimal siswa (Bimbingan
Konseling et al., 2021). Hal ini selaras dengan Bennars Mutie dan Ndambuki serta
Ndirangu bahwawasanya program yang dimaksud bisa meningkatkan daya pikir
siswa, serta perkembangan secara psikologi secara utuh (Dianovi et al., 2022).
Maka, tujuan program bimbingan dan konseling adalah supaya mengarahkan
siswa sesuai bakat dan minat yang dimiliki dan berguna juga untuk kesiapan masa
depan siswa (Ulfah & Arifudin, 2020).

Dalam hal ini, maka BK memberikan layanan dalam beberapa bimbingan
yaitu :

Bimbingan belajar

Panduan ini diberikan kepada orang-orang yang memiliki masalah dengan
kegiatan belajarnya dan masalah tersebut dibahas di sini. Kami membimbing
misalnya bagaimana belajar dalam kelompok dan individu, bagaimana menyusun
rencana belajar, bagaimana mengatasi kesulitan dalam mata pelajaran tertentu,
proses dan metode kerja untuk berpartisipasi dalam pembelajaran yang
ditawarkan (Wisroni & Rozi, 2022).

Bimbingan sosial

Tujuan bimbingan sosial disini adalah untuk membantu siswa dalam
memecahkan masalah dan juga dalam mengatasi berbagai masalah sosial,
sehingga tercipta suasana proses belajar yang lebih menggembirakan (Sukatin et
al., 2022).

Bimbingan dalam mengatasi masalah pribadi

Dalam hal ini bimbingan ditujukan untuk membantu siswa mengatasi
suatu masalah pribadi yang dapat mengganggu pembelajaran yang ada. Dalam hal
ini, permasalahan siswa dapat teratasi dan pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar (Nelisma et al., 2021).

Fungsi Guru BK di Sekolah

Tujuan dari penerapan orientasi serta konseling adalah supaya siswa
merencanakan masa depan sesuai kemapuan diri yang dimiliki yang telah
dipahami oleh siswa (Rahmi & Asnah, 2023). Dalam tercapainya dari layanan
konseling, konselor harus memenuhi peran yang berbeda. fungsi tersebut
meliputi:
Guru BK sebagai konselor

Fungsi utama Guru BK sebagai konselor, membimbing siswa
memecahkan masalah individu, akademik maupun rencana siswa pada masa
depan didalam kehidupan siswa (Carles et al., 2023). Sebagai konselor seorang
guru BK haruslah bersikap Profesional dan mempunyai keterampilan didalam
memecahkan permasalahan yang ada pada siswa (Purwaningsih, 2021).
Guru BK sebagai konsultan

Selaku seorang konselor, guru BK harus mempunyai keterampilan untuk
bekerja sama kepada pihak pihak terkait diantarnaya guru siswa, guru bk lainnya
serta orang tua siswa, tujuan dari konselor adalah mengupayakan perkembangan
karakter siswa secara efektif dan penuh rasa tanggung jawab melalui konseling
(Rokhyani, 2023).
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Guru BK sebagai agen perubahan

Selaku Fasilisator perubahan, Konselor fasilisator dan pembimbing bisa
menyeimbangkan keadaan sosial dan pergaulan siswa dengan tanggung jawab
pertumbuhannya. Peran Konselor untuk memantau bahwa seluruh komunitas
siswa mendukung dalam peningkatan mental siswa (Ratnasari et al., 2021).
Guru BK sebagai agen pencegahan utama

Fungsi guru Bk didalam hal ini merupakan salah satu upaya didalam
mencegah terjadinya permasalahan yang dialami oleh siswa dan mengatasi
persoalan yang akan menjadi permasalahan yang akan dihadapi oleh siswa, peran
ini dapat dipenuhi melalui kegiatan penasehat praktif dan preventif (Suhardita et
al., 2022).
Guru BK sebagai manajer

Guru bimbingan dan konseling mempunyai tanggung jawab didalam
kordinasi kepada sekolah lain ataupun pihak yang terlibat didalam dunia
konseling. Konselor juga bertanggung jawab dapat berkordinasi kepada pihak
yang terlibat, serta pihak yang terlibat dalam manajemen pendidikan dan
pelaksanaan pelayanan konseling pada sekolah (Margaretha et al., 2021).
Guru BK sebagai agen orientasi

Mampu membimbing siswa supaya dapat beradaptasi pada lingkungan
yang dihadapi dan siswa mampu berbaur kepada lingkungan baru yang dihadapi
baik itu dilingkungan sekoah maupun lingkungan pergaulan sosial masyarakat
siswa yang mempunyai perbedaan antara invidu satu ke individu lainnya
(Anggara et al., 2021).

Inovasi Bimbingan Dan Konseling dalam Pendidikan Transformatif

Salah satu bentuk implementasi layanan konsultasi adalah penyediaan
layanan responsif dalam bentuk konsultasi individu, dalam situasi pandemi atau
situasi normal baru atau dalam transformasi digital, inovasi dalam bentuk layanan
konsultasi online harus dialami dalam pelaksanaan layanan konsultasi (Ardianto
et al., 2022). Konseling online telah diterapkan sejak manfaat internet sudah
dirasakan, maka konseling bisa dilakukan melalui konseling siber, pemanfaatan
teknologi yang ada pada zaman ini bisa memungkinkan konselor dan klien bisa
berada di berbeda tempat dikarenkan hal ini dimudahkannya oleh teknologi yang
ada sehingga terlaksananya kegiatan konseling (Ardiansyah, 2021).

Implementasi layanan konsultasi memanfaatakan konsultasi cyber
memberikan solusi untuk konsultan dan klien. Seperti halnya ditunjukkan oleh
hasil studi, siswa dengan ketidakmampuan belajar dapat mengalami peningkatan
melalui pengajaran di mana siswa merasa diperhatikan dan didukung Selain
pengajaran satu-ke-satu,(Agung, 2020) kegiatan pengajaran kelompok juga dapat
dilakukan secara daring, di mana para tutor terhubung. . melalui media sosial.
dalam bentuk video.

Menurut Caraka & Muhammad, siswa perlu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis mereka yaitu kemampuan berpikir logis, rasional,
kreatif, dan bijaksana dalam membuat suatu keputusan dan kebijakan yang telah
diyakini secara seksama, dengan adanya teknologi maka kegiatan semacam kerja
kelompok dan lainnya dapat dilakukan ataupun dikerjakan secara online dengan
kemajuan teknologi pada zaman sekarang ini (Dwi Cahyati, 2023).
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Perlunya inovasi pada layanan bimbingan konseling berbasis adalah untuk
mencapai kemandirian yang dicapai oleh siswa melalui proses konseling yang ada
offline maupun online yang dilakukan, tugas seorang konselor diwajibkan dan
diperlukan (Asyiqgin et al., 2022). Selain itu pengembangan berdasarkan hasil dari
kajian due diligence Media PARAS (Simple Autogenous Relaxation Guide) dapat
digunakan untuk mendukung terapi relaksasi sederhana untuk berlatih dan
terhindar dari kejenuhan belajar (exploded study). Selain itu, untuk terhindar dari
kejenuhan belajar, adanya pengembangan teknik belajar yang dilakukan oleh
konselor (Wira Nita et al., 2020). Konselor dapat menggunakan berbagai cara
inovatif untuk memberikan pelayanan kepada siswa, perihal yang tidak bisa
dilupakan adalah ikatan emosional konselor dan siswa, karena hasil penelaan
menunjukkan bahwa banyak masalah yang dihadapi siswa di sekolah di sana,
yang berbeda (Hendra et al., 2022). mulai dari melanggar aturan, dari
ketidakdisiplinan, hingga masalah belajar yang bersumber dari tidak terpenuhinya
kebutuhan siswa.

Hambatan Peran Bimbingan dan Konseling Pada Pendidikan Transformatif

Dalam landasan teori dibahas kendala-kendala dalam pelaksanaan
penawaran konseling kelompok, penawaran konseling kelompok dan kendala
dalam pelaksanaan penawaran konseling kelompok (Astutik et al., 2021).
Pengertian Layanan Konseling Kelompok Menurut beberapa ahli, pengertian
layanan konseling kelompok sangat beragam, misalnya menurut Sukardi,
konseling kelompok adalah “layanan pengajaran dan konseling yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan meringankan masalah yang
dialaminya melalui dinamika kelompok."(Hartati, 2022) Menurut Mungins Eddy
Wibowo, layanan konseling kelompok adalah “suatu proses dimana konselor
terlibat dalam suatu hubungan dengan banyak klien dalam waktu yang
bersamaan” (Harahap, 2020). Sedangkan menurut Latipun, “konseling kelompok
(group Counseling) adalah suatu bentuk konseling yang menggunakan kelompok
untuk membantu memberikan umpan balik (feedback) dan untuk memberikan
pengalaman belajar” (Safithry & Anita, 2019).

Implementasi berlangsung di lokasi tertentu dengan mentor sebagai ketua
kelompok yang membimbing anggota kelompok agar merasa nyaman dalam
memecahkan masalah. Ada 2 tujuan pelayanan pelaksanaan konseling menurut
prayitno yaitu tujuan umum dan tujuan khusus (Aisah et al., 2021). Kendala dalam
pelaksanaan layanan konseling kelompok Konselor juga menghadapi berbagai
kendala dalam pelaksanaan tugas profesionalnya, ada yang biasa dan ada yang
serius.

Menurut Yeo, Sugiharto dan Mulawarman berpendapat bahwa “konselor
memiliki keterbatasan yang menghambat pelaksanaan konseling di sekolah yaitu
pengetahuan dan keterampilan” (Agustin et al., 2022). Dari pernyataan tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat keterbatasan dalam pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling yang menghambat pelaksanaan bimbingan dan
konseling. Hambatan tersebut bisa datang dari dalam (internal) maupun dari luar
(eksternal) konselor. Mengenai kendala dalam pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok, dijelaskan kendala internal dan eksternal konselor.
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Hambatan dari diri seorang konselor dengan contoh seperti kualifikasi
akademik konselor yang diman dijelaskan dibawah ini bebrrapa hambatan
internal konselor :

Kualifikasi Konselor Sekolah merupakan lokasi yang menerima siswa
dengperbedaan yang ada didiri individu siswa dengan berbagai perbedaan.
Dengan perbedaan ini, ada kebutuhan yang dapat dipenuhi oleh pengajar ke
rumah atau guru kelas (Suriyani et al., 2022), tetapi ada juga kebutuhan yang
harus dipenuhi oleh guru pengawas atau penasihat sekolah. Itulah sebabnya
konselor sangat dibutuhkan di lembaga pendidikan, khususnya sekolah. Petunjuk
pelaksanaan konseling pada jalur pendidikan formal menyatakan: “Konselor
memiliki gelar sarjana (S1) dalam konseling dan menyelesaikan profesi konselor.

Sementara itu, menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1
Ayat 6, keberadaan tenaga konselor dalam sistem pendidikan nasional disebutkan
sebagai salah satu kualifikasi pendidik di samping kualifikasi guru dan dosen.
Setiap kelas memiliki tanggung jawab dan harapan pekerjaan yang unik
(Indonesia, 2003). Peran konselor adalah mengembangkan potensi individu,
memberdayakan individu dan mendukung individu dalam pengambilan
keputusan (Marimbun, 2019). Layanan yang dimaksud adalah layanan bimbingan
dan konseling dimana konselor merupakan pemberi layanan bimbingan dan
konseling, khususnya pada jalur pendidikan formal dan non formal.

Hambatan Eksternal Konselor Hambatan eksternal adalah hambatan
eksternal yaitu hambatan yang berasal dari luar konselor, misalnya tenaga
sekolah, sarana dan prasarana sekolah. Dalam pelaksanaan bimbingan dan
konseling di sekolah sudah sewajarnya melibatkan berbagai pemangku
kepentingan di lingkungan sekolah.(Ginting, 2021) Pelaksanaan kepemimpinan
dan pengawasan di sekolah memerlukan keterlibatan yang cukup dari staf sekolah
dan masyarakat. Berikut ini diuraikan peran personel sekolah dalam
penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling sekolah. Khususnya
pelaksanaan Penawaran Bimbingan Kelompok (KKp) (Winingsih, 2021). Ini
termasuk peran kepala sekolah, guru mata pelajaran, siswa, infrastruktur
pendukung kepemimpinan dan kegiatan administrasi bimbingan dan konseling.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
peran Bimbingan dan Konseling (BK) dalam pendidikan transformatif sangatlah
krusial, terutama dalam membimbing siswa untuk membentuk karakter yang baik,
mandiri, dan bertanggung jawab. Dalam menghadapi tantangan abad ke-21,
konselor dihadapkan pada perubahan digital dan dunia maya yang menuntut
adaptasi dan inovasi, di mana pemanfaatan teknologi melalui layanan konseling
siber (cyber counseling) menjadi salah satu jawaban utamanya. Namun,
efektivitas layanan ini seringkali terhambat oleh berbagai kendala, baik yang
bersifat internal dari dalam diri konselor, seperti kualifikasi dan keterampilan,
maupun eksternal yang berasal dari luar, seperti kurangnya dukungan dari
personel sekolah dan sarana prasarana.
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Menindaklanjuti temuan ini, disarankan agar para konselor secara
proaktif meningkatkan kompetensi profesional dan digitalnya, yang perlu
didukung oleh komitmen institusi pendidikan dalam menyediakan fasilitas yang
memadai dan membangun iklim kerja yang kolaboratif. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk melakukan penelitian lapangan (empiris) guna mengkaji
efektivitas dan dinamika implementasi inovasi layanan BK ini secara lebih
mendalam di berbagai konteks sekolah.
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